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ABSTRAK

Komunikasi adalah aspek terpenting dalam kehidupan manusia, karena
manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain.
Pada dasarnya setiap manusia memiliki potensi atau kelebihan dan kekuatan
yang sangat unik. Peran guru bagi siswa merupakan hal terpenting dalam
proses komunikasi di kelas. Tak hanya sekedar mengajarkan, namun perlu
mengetahui bagaimana cara komunikasi yang baik dengan menyesuaikan
kecerdasan dan karakter yang dimiliki oleh siswa. Sehingga untuk
mengetahui hal tersebut, diterapkan dengan menggunakan metode
kecerdasan STIFIn. Yaitu sebuah metode yang menjelaskan tipe kecerdasan
dan kepribadian seseorang berdasarkan belahan otak dominan.

Berdasarkan latar belakang yang ada, penelitian ini bertujuan untuk
melihat bagaimana implementasi komunikasi interpersonal melalui metode
STIFIn dan kendala serta solusi dalam mengatasi masalah yang dihadapi
terhadap komunikasi interpersonal melalui metode STIFIn di SD Nurul Amin
Islamic School Serang Baru Bekasi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
yaitu deskriptif, dengan tahapan yaitu penulis melakukan observasi,
permohonan izin untuk meneliti, pengambilan data dari sekolah dan
melakukan wawancara, serta dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa 1) Metode STIFIn dapat
menjadi alat bantu dalam meningkatkan komunikasi interpersonal antara guru
dengan siswa dikelas empat dan lima SD Nurul Amin Islamic School Serang
Baru Bekasi. 2) STIFIn merupakan uraian dari lima mesin kecerdasan
diantaranya: sensing (inderawi), thinking (pola pikir), intuiting (kreatifitas),
feeling (perasaan), dan insting (naluri). 3) Kendala yang terjadi pada proses
penerapan di antaranya kurangnya guru dalam pengembangan strategi atau
pendekatan komunikasi berbasis STIFIn, lingkungan keluarga yang kurang
mendukung sesuai potensi kecerdasan siswa, dan terbatasnya ruang
pengembangan terhadap minat dan bakat. 4) Solusi yang dapat diterapkan
berupa sosialisasi secara menyeluruh bagi orang tua, guru dan siswa.
Kemudian dengan mewajibkan seluruh orang tua staf guru, dan siswa untuk
mengikuti tes STIFIn. Terakhir, memberikan tambahan wadah untuk
kreatifitas dengan kompetisi yang diadakan di dalam dan di luar lingkup
sekolah.

Kata Kunci: Komunikasi, Penerapan, Metode STIFIn.
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ABSTRACT

Communication is the most important aspect of human life, because human
beings are social beings who need each other. Basically every human being has a
very unique potential or advantage and strength. The role of the teacher for students
is the most important thing in the process of communication in the classroom. Not
just teaching, but it is necessary to know how to communicate well by adjusting the
intelligence and character possessed by students. So to find out this, it is applied
using the STIFIn intelligence method. That is a method that explains the type of
intelligence and personality of a person based on the dominant hemisphere of the
brain.

Based on the existing background, this study aims to see how the
implementation of interpersonal communication through the STIFIn method and
obstacles and solutions in overcoming problems faced with interpersonal
communication through the STIFIn method at SD Nurul Amin Islamic School
Serang Baru Bekasi.

This research uses a qualitative method with a descriptive approach, with
stages, namely the author making observations, applying for permission to research,
taking data from schools and conducting interviews, and documentation.

The result of this study is that 1) The STIFIn method can be a tool in
improving interpersonal communication between teachers and students in grades
four and five of SD Nurul Amin Islamic School Serang Baru Bekasi. 2) STIFIn is a
description of five intelligence machines including: sensing, thinking, intuiting,
feeling, and instinct. 3) Obstacles that occur in the application process include the
lack of teachers in the development of STIFIn-based communication strategies or
approaches, a family environment that is less supportive according to the potential
of student intelligence, and limited development space for interests and talents. 4)
Solutions that can be applied in the form of comprehensive socialization for parents,
teachers and students. Then by requiring all parents of teacher staff, and students to
take the STIFIn test. Finally, it provides an additional forum for creativity with
competitions held inside and outside the scope of the school.

Keywords: Communication, Application, STIFIn Method.
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BAB I
PENDAHULUAN
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, permasalahan
yang akan diteliti, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian, serta sistematika penelitian.

A. Latar Belakang

Komunikasi adalah aspek terpenting dalam kehidupan manusia,
karena manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan
satu sama lain. Komunikasi yang baik harus memiliki perencanaan yang
sesuai dan memperoleh hasil yang diinginkan oleh semua pihak. Tak
hanya itu, komunikasi yang terjalin juga dapat mengubah sikap dari
pihak yang terlibat komunikasi tersebut. Dalam mewujudkan komunikasi
yang efektif maka perlu mengetahui bagaimana karakteristik komunikan
dan faham terhadap kondisi serta situasi yang sedang dihadapi. Tak dapat
dipungkiri bahwa manusia memiliki lingkungan yang beragam, dengan
itu manusia dapat menjadi sensitif ketika melakukan komunikasi pada
bahasa tubuh, ekspresi wajah, postur, intonasi suara, gerakan, dan yang
lainnya.t

Manusia membutuhkan interaksi yang efektif dalam mencapai
keberhasilan komunikasi yang baik. Ketika berhasil melakukan
komunikasi dengan seseorang, maka belum tentu akan berhasil jika
diterapkan kepada orang lain. Tindakan yang terjadi dari komunikan pun
tergantung dengan keselarasan kemistri antara komunikator dengan
komunikan. Dalam menentukan keberhasilan suatu komunikasi, maka

bukan hanya sekedar pemilihan dari bahasa, intonasi penyampaian, atau

INgalimun, IImu Komunikasi Sebuah Pengantar Praktis, (Yogyakarta: Pustaka Baru
Press), h.20. Menurut penulis, komunikasi bukan hanya sekedar interaksi, namun memahami
bagaimana karakter dari komunikan sehingga dapat saling memahami satu sama lain dan
mengurangi kesalahpahaman dalam melakukan komunikasi.
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bahkan daya dorong energi yang menyertai suatu ucapan, melainkan juga
bergantung kepada hubungan kemistrinya.?

Pada dasarnya setiap manusia memiliki potensi atau kelebihan dan
kekuatan masing-masing yang sangat unik. Achmad Munib mengartikan
bahwa manusia memiliki fitrah yang diberikan oleh Allah, yakni berupa
potensi atau kekuatan yang terpendam dalam diri seseorang. Dengan
demikian manusia memiliki bakat yang di bawa sejak lahir.® Setiap
manusia yang lahir ke dunia ialah manusia yang terpilih setelah
berkompetisi dengan ratusan juta sperma yang ada. Namun hanya ada
satu yang berhasil menembus sel telur dan kemudian berproses menjadi
manusia. Ini merupakan tanda bahwa setiap manusia yang terlahir adalah
seorang pemenang, terlepas dari bagaimanapun rupa dan bentuk setelah

di alam dunia. Sebagaiamana firman Allah SWT,
s el 3 ol s 1
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya”. (Q.S. At-Tin:4)
G (o5 e o gl T T Sl s () g 030
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (I1slam);
(sesuai) fitrah Allah telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak
ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi

kebanyakan manusia tidak mengetahui ”. (Q.S. Ar-Rum: 30)

2Farid Poniman, STIFIn Personality (Bekasi: Griya STIFIn 2011), h.113
3Achmad Munib. “Konsep Fitrah dan Implikasinya dalam Pendidikan Manusia”,
Jurnal Progress 5, No. 2, 2017.



Berdasarkan Q.S. At-Tin ayat 4 dan Ar-Rum ayat 30 menjelaskan
bahwa fitrah manusia merupakan suatu anugerah yang telah diberikan
oleh Allah yaitu berupa kemampuan dasar. Muhammad bin Asyur
mengemukakan bahwa fitrah (makhluk) adalah suatu bentuk lain dari
sistem yang diwujudkan Allah SWT pada setiap makhluk. Sedangkan
fitrah yang berkaitan dengan manusia adalah yang berkaitan dengan
kemampuan jasmani dan akalnya.*

Mengenai permasalahan yang akan penulis teliti yaitu bagaimana
Implementasi Komunikasi Interpersonal Melalui Metode STIFIn. Maka
dalam penelitian ini  diperlukan pengertian dari komunikasi
interpersonal, yakni merupakan suatu proses pertukaran informasi, ide,
pendapat dan perasaan yang terjadi antara dua orang atau lebih secara
tatap muka. R. Wahyu Pace dalam buku karya Hafied Cangara yang
berjudul Pengantar llmu Komunikasi mendefinisikan bahwa komunikasi
interpersonal ialah proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang
atau lebih secara tatap muka.’

Permasalahan yang terjadi pada komunikasi antara dua orang atau
lebih yakni pada pemahaman pesan dan proses dalam melakukan
komunikasi, sehingga pesan yang disampaikan berpengaruh terhadap
timbal balik atau pemahaman yang diperoleh. Hal itu terjadi karena
perbadaan pemahaman antar manusia. Maka perlu mengetahui karakter
seseorang untuk mempermudah proses komunikasi dan mengurangi
kesalahpahaman serta komunikasi dapat berjalan secara efektif.

Dalam mengetahui tolak ukur potensi kecerdasan dan kepribadian

diri pribadi, ada banyak cara seperti melalui pertanyaan yang dikerjakan

“Hermi Pasmawati, “Bimbingan Karir Farid Poniman dan Relevansinya dengan
Konsep Islam: Telaah STIFIn Test”, Jurnal lImiah Syiar 19, no 2 Desember (2019), h. 184.

®Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Depok: PT RajaGrafindo Persada
2018), h.66



dengan tes tertulis yang di tentukan oleh ahli dalam bidang psikologis
serta dengan menunggu hasil yang cukup lama. Hal tersebut tidak efisien
dan menghambat seseorang dalam mengetahui potensi kecerdasan dan
kepribadiannya.® Tak hanya itu, faktor internal seperti kondisi tubuh
ataupun lingkungan berpengaruh terhadap hasil tes tersebut.

Sedangkan dalam metode STIFIn merupakan sebuah uraian dari
sensing (kecerdasan panca indera), thinking (kecerdasan pola pikir),
intuiting (kecerdasan kreatifitas), feeling (kecerdasan perasaan), insting
(kecerdasan naluri). Penemu konsep STIFIn yaitu Farid Poniman dengan
mengkompilasi dari berbagai teori psikologi, neuro science, dan sumber
daya manusia. Cara melakukan tes STIFIn yaitu dengan men-scan
sepuluh sidik jari yang durasi waktunya tidak lebih dari satu menit.
Dimulai dari jari jempol sebelah kanan hingga kelingking kemudian
dilanjutkan jari jempol sebelah kiri hingga kelingking.’

Pada dasarnya sidik jari dapat membawa informasi tentang
komposisi susunan syaraf yang kemudian dianalisa dan dihubungkan
dengan belahan otak tertentu yang dominan berperan sebagai sistem
operasi dan sekaligus menjadi jenis kecerdasan. Berdasarkan susunan
syaraf tersebut dapat dilihat letak dominasi mesin kecerdasan yang ada
di lapisan otak berwarna putih atau di lapisan otak berwarna abu-abu.®

Analisis terhadap titik syaraf yang berada pada setiap ujung jari
dapat ditemukan cara kerja otak yang tercermin dari titik syaraf tersebut.

Setiap jari memiliki relevansi dengan cerebral korteks (5 bagian dari otak

5Muhammad Andika, "Rancang Bangun Aplikasi Potensi Kecerdasan Berdasarkan
Teori STIFIn berbasis Android Menggunakan Aplikasi Unity", (Skripsi Sarjana, Fakultas
Program Studi Sistem Informasi Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer,
Batam, 2017), h. 1.

"Farid Poniman, Penjelasan Hasil Tes STIFIn, (Bekasi: PT. STIFIn Fingerprint,
2012), cet. Ke-5, h. 4.

8Afridha Laily Alindra, “Kajian Aksiologi Metode STIFIn dalam Pemetaan Mesin
Kecerdasan Manusia”, Jurnal Filsafat Indonesia 1, no 1 2018. h. 23.



besar), yaitu jempol dengan lobus prerontal, telunjuk dengan lobus
frontal, jari tengah dengan lobus parietal, jari manis dengan lobus
temporalis, dan jari kelingking dengan lobus oksipitalis. Terdapat fungsi
yang berbeda-beda dari setiap lobus pada cerebral korteks an merupakan
bagian dari otak yang berkaitan dengan potensi bakat.®

Setelah mengetahui letak masing-masing mesin kecerdasan (MK),
maka akan dilihat karakter dari masing-masing mesin kecerdasan
tersebut. Diantaranya adalah Sensing memiliki kecerdasan inderawi,
Thinking memiliki kecerdasan berpikir, Intuition memiliki kecerdasan
indera ke enam, Feeling memiliki kecerdasan perasaan, dan Instinct
memiliki kecerdasan indera ke tujuh. Hal tersebut merupakan singkatan
atau pengertian dari kata STIFIn.

Melihat perkembangan teknologi yang sangat mempengaruhi sifat
dan perilaku seseorang, maka penulis melakukan penelitian berdasarkan
cara berkomunikasi guru dengan siswa secara efektif dengan metode
STIFIn, yakni dengan mengenal lebih dalam karakter dan minat bakat
yang dimiliki anak sesuai dengan hasil tes STIFIn yang diperoleh.
Sehingga dalam proses mendidik dan mendukung kemampuan yang
dimiliki oleh anak tersebut dapat sesuai dengan lingkungannya. Selain
itu pesan-pesan yang disampaikan di dalam kelas dapat dipahami dengan
baik.

Selanjutnya dalam melakukan komunikasi interpersonal terhadap
siswa melalui metode STIFIn ini perlu pemahaman secara menyeluruh
terhadap guru dan siswa di SD Nurul Amin Islamic School Serang Baru
Bekasi, agar lebih mudah dalam menemukan cara yang terbaik dalam

menyampaikan pesan untuk menuju kesuksesan yang diinginkan. Para

°Ifa H. Misbach, “Dahsyatnya Sidik Jari: Menguak Bakat dan Potensi untuk
Merancang Masa Depan Melalui Pingertprint Analysis”, (Jakarta: Visi Media, 2010). h. 43.



guru dan orangtua akan lebih mudah dalam menyampaikan pesan atau
berinteraksi jika dapat memahami sifat anak atau potensi kecerdasan
seseorang yang akan menerima pesan-pesan komunikasi tersebut.

Pada dasarnya setiap anak memiliki karakter kecerdasan yang
dominan. Karakter yang dominan itulah yang menjadi kekuatan
utama untuk meningkatkan prestasi belajar.'® Inilah yang selanjutnya
penting bagi anak untuk mengetahui potensi atau kekuatan yang
ada pada dirinya dalam mengoptimalkan kemampuan. Namun tidak
jarang dari mereka yang memahami potensi diri mereka. Dengan
menganalisis bagaimana cara berfikir seorang anak yang sesuai dengan
konsep mesin kecerdasan STIFIn maka seorang komunikator dapat
berkomunikasi atau memberikan pesan dengan mudah, karena telah
sesuai dengan kemampuan cara kerja fikir seorang anak atau komunikan
dalam sebuah komunikasi interpersonal.

Komunikasi Interpersonal yang baik ditandai dengan kedekatan yang
menunjukan bahwa komunikasi guru dengan siswa bukan hanya
berlangsung saat dikelas, namun bisa berlangsung diluar kelas. Guru juga
dapat menjalankan pembelajaran dengan efektif bila memiliki hubungan
interpersonal yang baik dengan siswanya.!’ Keterkaitan antara
komunikasi dan pembelajaran tersebut menjadi landasan penerapan
metode STIFIn di SD NAIS.

Peran guru bagi siswa merupakan hal terpenting dalam proses
pembelajaran. Tak hanya sekedar mengajarkan, namun perlu mengetahui

bagaimana minat dan juga bakat dari siswa. Setiap siswa yang diajar pun

Akmal Mundiri dan Irma Zahra, "Implementasi Metode STIFIn Dalam
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an di Rumah Qur’an STIFIn Paiton
Probolinggo”, Jurnal Pendidikan Agama Islam 5, no 2 (2017): h. 209-223

1] Kadek Widana dan Gede Mustikayasa, "Pola Komunikasi Interpersonal Antara
Guru dan Siswa Siswi di SD Negeri 1 Tajun", Jurnal Mahasiswa llmu Komunikasi 1, no 1
(2021): h.42.



memliki kecerdasan yang beragam. Dengan demikian, untuk mengetahui
bagaimana karakter dan juga minat serta bakat dari seorang siswa,
metode STIFIn merupakan cara yang bisa diterapkan kemudian
dikomplikasikan berdasarkan teori penetrasi sosial.*2

Peran STIFIn dalam mengenal lebih dalam kecerdasan murid di SD
Nurul Amin Islamic School sangatlah penting. Terlebih lagi untuk para
guru yang mengajar, perlu juga mengenal lebih dalam bagaimana
kecerdasan utama yang ada dalam dirinya, sehingga mampu menciptakan
komunikasi dan pembelajaran yang efektif serta menyenangkan.
Kemampuan berkomunikasi secara efektif adalah kompetensi
pengetahuan tentang konteks interaksi orang pengetahuan tentang rules
dari perilaku nonverbal. Penyebab 90% orang gagal dalam kehidupan
adalah kegagalan dalam membina hubungan yang baik dengan orang lain.
Problematika yang terjadi antara guru dan murid ialah cara menentukan
komunikasi yang baik untuk menciptakan pembelajaran yang efektif bagi
murid. Sedangkan kecerdasan yang dimiliki setiap murid beragam, ada
yang sama dan juga berbeda.®

Dengan adanya problematika guru dan anak dalam hal komunikasi
dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan minat bakat seorang
anak, penulis tertarik meneliti mengenai “Implementasi Komunikasi
Interpersonal Melalui Metode STIFIn di SD Nurul Amin Islamic
School Serang Baru Bekasi”, untuk mengenal potensi diri lebih dalam
dan mengetahui minat bakat dari peserta didik demi mencapai

komunikasi interpersonal yang baik di SD Nurul Amin Islamic School

12 Farid Poniman dan Rahman Andi Mangussara, Konsep Palugada (Jakarta: STIFIn
Institute 2012) h. 1

3Nadya Zsalsabilla Rahmania, Indra N.A Pamungkas, “Komunikasi Interpersonal
Komunitas Online www.rumahtaaruf.com ”, Jurnal Manajemen Komunikasi 3, no. 1, Oktober
(2018): h. 55.
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Serang Baru Bekasi. Selain itu untuk memudahkan proses penyampaian
pesan sesuai dengan kecerdasan dan kepribadian siswa dalam

komunikasi, sehingga proses pembelajaran akan lebih efektif.

B. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang diatas penulis merasa perlu untuk
mengidentifikasi, membatasi, dan merumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan  pemaparan di atas, maka penulis
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:
a. Komunikasi Interpersonal Melalui Metode STIFIn yang
Efektif di SD Nurul Amin Islamic School Serang Baru
Bekasi.
b. Berkembangnya Minat dan Bakat dengan Mengenal Potensi
Diri Melalui Metode STIFIn di SD Nurul Amin Islamic
School Serang Baru Bekasi.
c. Terjalinnya Komunikasi Interpersonal yang Harmonis
Melalui Metode STIFIn di SD Nurul Amin Islamic School
Serang Baru Bekasi.
2. Pembatasan Masalah
Melihat latar belakang masalah dan identifikasi masalah di
atas, untuk memperjelas permasalahan yang akan dibahas dalam
skripsi ini, maka diperlukan pembatasan dan perumusan masalah.
Dalam penulisan ini, penulis membatasi permasalahannya yaitu,
Implementasi Komunikasi Interpersonal Melalui Metode STIFIn
di SD Nurul Amin Islamic School Serang Baru Bekasi terhadap

siswa dan wali kelas empat dan lima.



3. Rumusan Masalah
a. Bagaimana Implementasi Komunikasi Interpersonal Melalui
Metode STIFIn di SD Nurul Amin Islamic School Serang
Baru Bekasi?
b. Bagaimana Kendala dan Solusi dalam Mengatasi Masalah
Yang dihadapi Terhadap Komunikasi Interpersonal Melalui
Metode STIFIn di SD Nurul Amin Islamic School Serang
Baru Bekasi?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas,
adapun tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut:

a. Untuk Mengetahui Bagaimana Implementasi Komunikasi
Interpersonal di SD Nurul Amin Islamic School Serang Baru
Bekasi.

b. Untuk Mengetahui Kendala dan Solusi dalam Mengatasi Masalah
Yang dihadapi Terhadap Komunikasi Interpersonal Melalui
Metode STIFIn di SD Nurul Amin Islamic School Serang Baru
Bekasi.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai kontribusi
pengembangan  komunikasi terutama dalam  komunikasi
interpersonal dan mengembangkan ilmu pengetahuan terkait
implementasi komunikasi interpersonal melalui metode STIFIn,
khususnya tentang penelitian “Implementasi Komunikasi
Interpersonal Melalui Metode STIFIn di SD Nurul Amin Islamic

School Serang Baru Bekasi.”
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2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan kepada pihak SD
Nurul Amin Islamic School Serang Baru Bekasi agar lebih
memperhatikan komunikasi interpersonal dalam pengembangan
minat dan bakat siswa khususnya pada penerapan komunikasi
interpersonal kelas 4 dan 5 di SD Nurul Amin Islamic School
Serang Baru Bekasi.
3. Manfaat Akademis
Dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan
dalam upaya pengembangan ilmu pengetahuan dan berguna
sebagai bahan referensi bagi guru, siswa, maupun orang tua
sekolah dasar dalam penerapan komunikasi interpersonal melalui
metode STIFIn.

Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan penelitian terdahulu yang relevan
dan dapat membantu penulis dalam penyususnan kerangka atau konsep
yang akan digunakan dalam penelitian. Pada judul ini penulis
terinspirasi dari beberapa skripsi yang telah dibaca, dan dirumuskan
sebagai berikut:

1. “Peningkatan Prestasi Non Akademik Melalui Metode STIFIn
Personality” Tesis ini ditulis oleh Sabna (2021) Jurusan
Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Palu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa
saja prestasi belajar non akademik yang diperoleh peserta didik
dan untuk mengetahui bagaimana penerapan metode STIFIn
Personality terhadap peserta didik di SD Inpres 6 Lolu Palu. Tesis
ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan teknik

pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi.
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Dalam tesis yang ditulis oleh Sabana terdapat persamaan,
yaitu penerapan metode STIFIn dalam belajar dan kegiatan ekstra
kurikuler. Dalam pernelitian beliau terdapat perbedaan yaitu
terletak pada komunikasi interpersonal yang penulis teliti dan studi
kasus yang beliau teliti. Beliau menjadikan objek penelitian adalah
SD Inpres 6 Loli Palu.

Hasil dari penelitian beliau adalah adanya peningkatan
prestasi belajar peserta didik dibidang non akademik dikarenakan
penerapan metode STIFIn Personality dalam kegiatan ekstra
kurikuler. Adapun dibidang non akademik vyaitu: Kejurnas
Hapkido tingkat SD meraih juara 3 tingkat Nasional. Duta
Pariwisata Cilik (DPC) tingakt Kota Palu meraih juara 2. Dey ante
Yojo tingakat Kota Palu meraih juara 3, Dey ante Yojo tingkat
Kota Palu meraih penghormatan sebagai Dey Kebudayaan dan
Lomba Mayoret tingkat Kota Palu meraih juara 3. Metode STIFIn
Personality menjadikan peserta didik lebih merasa nyaman, lebih
terkonsentrasi dalam belajar dan memudahkan guru dan orangtua
mengenali potensi, minat dan bakat peserta didik.*

2. “Implementasi Metode STIFIn dalam Meningkatkan
Karakter Islami Peserta Didik di Sekolah Islam” Tesis ini
ditulis oleh Arina Alfa Khasanatin (2019) Jurusan Pendidikan
Agama Islam Pascasarjana Institut Agama Al-Qur’an (IIQ)
Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi
metode STIFIn dalam meningkatkan karakter Islami peserta didik
di SD Islam Ibnu Hajar Bogor. Metode yang digunakan adalah
tesis ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik

14Gabna, “Peningkatan Prestasi Non Akademik Melalui Metode STIFIn
Personalitu”, (Tesis Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri, Palu 2021).
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pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi.

Dalam tesis yang ditulis oleh Arina Alfa Khasanatin terdapat
persamaan, yaitu penerapan metode STIFIn dalam meningkatkan
karakter pada peserta didik sesuai dengan mesin kecerdasan yang
dimiliki. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada komunikasi
interpersonal yang penulis teliti dan studi kasus yang beliau teliti.
Beliau menjadikan objek penelitian adalah SD Islam Ibnu Hajar
Bogor.

Hasil dari penelitian beliau adalah 1) Metode STIFIn dalam
meningkatkan karakter peserta didik dapat menjadi alat bantu
dalam mengidentifikasi karakter anak dan menentukan indicator
pencapaian karakter anak sesuai dengan mesin kecerdasannya,
serta membantu guru dalam mengidentifikasi masalah pada anak
dan solusi mengatasinya. 2) Peningkatan karakter yang diterapkan
di SD Islam Ibnu Hajar dibedakan sesuai dengan levelnya, untuk
level 1-2 peningkatan karakternya adalah mandiri, untuk level 3-4
adalah percaya diri dan level 5-6 adalah aku berani, sedangkan
dalam meningkatkan karakter Islami yang terapkan di SD Islam
Ibnu Hajar Bogor dilaksanakan melalui keteladanan dan
pembiasaan pada program-program religious agar mencapai misi
sekolah yaitu menjadi generasi Rahmatan lil’Alamiin.*®

3. Karya jurnal yang ditulis olen Afridha Laily Alindra meneliti
tentang “Kajian Aksiologi Metode Stifin dalam Pemetaan Mesin
Kecerdasan Manusia” disusun oleh Afridha Laily Alindra

Mahasiswa Pascasarjana, Universitas Pendidikan Indonesia.

BArina Alfa Khasanatain “Implementasi Metode STIFIn dalam Meningkatkan
Karakter Islami Peserta Didik di Sekolah Islam” (Tesis Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur’an
(11Q) Jakarta 2021).
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Dalam penelitiannya peneliti menggunakan metodologi studi
kepustakaan. Penelitian terhadap buku-buku, literatur-literatur,
dan artikel ilmiah dilakukan untuk memperkaya kajian tentang
metode STIFIn. Data sekunder dari berbagai hasil penelitian atau
percobaan merupakan jenis data yang kemudian disintesis hingga
menjadi kesatuan dalam memberikan informasi. Dalam jurnal ini
peneliti hanya fokus kepada Metode STIFIn nya saja sedangkan
didalam skripsi ini membahas Metode STIFIn dan juga korelasi
antara Metode STIFIn dengan Komunikasi Interpersonal Guru
dengan Murid di SD Nurul Amin Islamic School. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis adalah memiliki jenis penelitian yang sama Yaitu
kualitatif.1®

4. Karya jurnal selanjutnya ditulis oleh Sundari, Mahrudin, Kholik
dalam skripsinya meneliti tentang “Hubungan STIFIn Dengan
Profesionalitas Guru STIFIn Relationship With Profesionalism
Teacher” Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif dengan teknik korelasional. Metode kuantitatif
yaitu penelitian yang menekankan analisisnya pada data angka
yang diperoleh dengan metode statistik serta dilakukan rangka
pengujian hipotesis sehingga diperoleh signifikansi hubungan
antara variabel yang diteliti. Sedangkan penelitian yang sedang
dijalani yakni menggunakan metode kualitatif. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh

penulis adalah memiliki tujuan untuk meningkatkan dan juga

®Afridha Laily Alindra, “Kajian Aksiologi Metode Stifin dalam Pemetaan Mesin
Kecerdasan Manusia”, Jurnal Filsafat Indonesia 1, no 1 2018.
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mengoptimalkan profesionalitas terhadap guru.t’

5. Jurnal karya oleh Akmal Mundiri dan Irma Zahra dalam jurnalnya
meneliti tentang “Implementasi Metode STIFIn Dalam
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Di Rumah
Qur’an STIFIn Paiton Probolinggo”. Dalam penelitiannya peneliti
menggunakan metodologi studi kepustakaan. Penelaahan terhadap
buku-buku, literatur-literatur, dan artikel ilmiah dilakukan untuk
memperkaya kajian tentang metode STIFIn. Data sekunderdari
berbagai hasil penelitian atau percobaan merupakan jenis data
yang kemudian disintesis hingga menjadi kesatuan dalam
memberikan informasi. Dalam penelitian ini lebih fokus kepada
Hafalan Al-Qur’an sedangkan penelitian yang sedang dijalani
yakni proses komunikasi interpersonal untuk membentuk karakter
yang baik serta mengenali dirinya dan menemukan bakat dan juga
minatnya. Persamaan dari penelitian ini dengan yang akan
dilaksanakan yakni membahas mengenai metode STIFIn untuk
pengembangan diri.!8

6. Jurnal penelitian yang ditulis oleh Hermi Pasmawati, jurnal ini
menjelaskan tentang “Bimbingan Karir Farid Poniman dan
Relevansinya dengan Konsep Islam: Telaah STIFIn Test”.
Metode penulisan menggunakan kajian pustaka dengan cara
membandingkan, menganalisis serta menghubungkan kajian teori
STIFIn Test dengan tahapan dan proses bimbingan karir. Dalam

penelitian ini membahas mengenai STIFIn dalam konsep Islam

YA Sundari, A Mahrudin, A Kholik, "Hubungan STIFIn Dengan Profesionalitas
Guru STIFIn Relationship Whit Profesionalism Teacher”, Tadbir Muwahhid 3, no. 1, April
(2019).

BAkmal Mundiri dan Irma Zahra, “Implementasi Metode STIFIn dalam
Meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an di Rumah Qur’an STIFIn Paiton
Probolinggo, Jurnal Pendidikan Agama Islam 5, no. 2 (2017).
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sedangkan penelitian yang sedang dijalani yakni mengenai proses
pembelajaran ya ng baik terhadap lingkungan sekolah antara guru
dengan murid menggunakan komunikasi interpersonal yang baik
melalui metode STIFIn. Persamaan dari penelitian ini yakni
membahas mengenai metode STIFIn.*

7. Terakhir penelitian pada jurnal yang ditulis oleh SL lIzzatila dan E
Anwar menjelaskan tentang “Manajemen Pembelajaran Berbasis
Sekolah Alam DalamMembentuk Karakter Peserta Didik™ disusun
olen SL lzzatila dan E Anwar Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan,
Universitas Djuanda Bogor. metode kualitatif penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif yang berlandaskan filsafat
pospositivisme. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan: wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan: pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan verifikasi. Pengecekan keabsahan data menggunakan:
derajat kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian.
Dalam penelitian ini persamaannya yakni membahas mengenai
STIFIn yang berada dilingkup sekolah untuk membangun karakter
siswa dan juga sama- sama menggunakan metode kualitatif.
Perbedaannya yakni, penelitian yang akan dilaksanakan juga
membahas mengenai komunikasi interpersonal guru dengan siswa
sedangkan penelitian ini hanya membahas mengenai managemen

pembelajaran. 2

¥Hermi Pasmawati, “Bimbingan Karir Farid Poniman dan Relevansinya dengan
Konsep Islam: Telaah STIFIn Test”, Jurnal limiah Syiar 19, no 2 Desember (2019).

23| Izzatila dan E Anwar, "Manajemen Pembelajaran Berbasis Sekolah Alam
Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik", Tadbir Muwahhid 1, no. 1, April (2017).
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E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif
yaitu dengan field research (penelitian lapangan). Metode kualitatif
yang berarti mengkaji permasalahan dengan cara menelusuri,
mencari dan menelaah bahan berupa data dari literatur-literatur yang
berhubungan dengan judul penelitian, baik berupa berupa buku,
artikel, jurnal, dan karangan yang berkaitan dengan analisis
penerapan komunikasi massa dalam dakwah islam melalui media
sosial. Metodologi penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lisan atau
tertulis dari orang dan perilaku yang di amati.?* Dengan penelitian
kualitatif, perlu dilakukan sebuah analisis deskriptif. Metode
analisis deskriptif memberikan gambaran dan keterangan secara
jelas, objektif, sistematis, analitis, serta kritis mengenai komunikasi

interpersonal melalui metodei STIFIn.

2. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah
fenomenologi. Menurut Bogdan dan Bikken dalam bukunya Muri
Yusuf mengemukakan, bahwa fenomenologi merupakan suatu tipe
atau jenis penelitian kualitatif yang berusaha memahami makna dari
suatu peristiwa dan interaksi orang dalam situasi tertentu.?
Kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang berlandaskan

fenomenologi  dan  paradigma  konstruktivisme  dalam

21Deddy Muliana, :Metodologi Penelitian Kualitatif ”, (Bandung: Rosda, 2018), h.
186-187.

22 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan,
h. 387.
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mengembangkan ilmu pengetahuan.?

Menurut saya metode fenomenologi ini sangat membantu
penulis dalam melakukan penelitian ini. Salah satu alasan penulis
menggunakan fenomenologi ini karena didalamnya penulis
mampu  mendapatkan  jawaban untuk penelitian dengan
pengalaman yang tersembunyi di dalam aspek filosofis dan
psikologis individu sehingga dapat terungkap hasil penelitian
melalui narasi sehingga peneliti dan pembaca seolah dapat mengerti
pengalaman hidup yang dialami oleh subjek penelitian.

3. Sumber Data

Untuk melengkapi data yang ada, data yang digunakan terdiri
dari data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
diambil dari sumber pertama dilapangan dengan berupa catatan
tertulis hasil wawancara serta dokumentasi. Dalam penelitian
kualitatif data disajikan melalui bentuk kata verbal, oleh karena itu
data kualitatif tidak dapat diukur. Data dalam penelitian ini terbagi
menjadi data primer dan data sekunder:

1) Data Primer
Data primer dari penelitian ini berupa hasil Tes STIFIn,
wawancara atau penggalian data dengan guru dan siswa kelas 4
dan 5 SD Nurul Amin Islamic School Serang Baru Bekasi.

2) Data Sekunder
Adapun data sekunder diperoleh dari jurnal, hasil karya tulis,
buku, serta artikel-artikel tentang Metode STIFIn dan juga
Komunikasi Interpersonal. Maka data sekunder dalam skripsi

ini adalah semua buku atau dokumen yang terkandung diluar

BMuslim, “Varian-Varian Paradigma, Pendekatan, Metode, dan Jenis Penelitian
Dalam Ilmu Komunikasi,” Wahana 1, no.10, (2016): h. 81.
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konsep STIFIn dan dokumen lainnya yang relevan.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen
pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidak suatu
penelitian, dengan proses pengadaan data primer untuk keperluan
penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat
penting dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang
dikumpulkan digunakan untuk mengaji hipotesa yang telah
dirumuskan. Metode pengumpulan data yang digunakan oleh
penulis dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi
Observasi dilakukan dengan melihat peristiwa yang terkait, serta
observasi yang dilakukan adalah secara non partisipan melihat
situasi dan kondisi yang tidak memungkinkan bagi penulis untuk
melakukan observasi diluar ruangan.
b. Wawancara
Penulis menggunakan metode wawancara dengan mencari
informasi yang lebih akurat terhadap apa yang penulis teliti.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini
mengumpulkan data-data baik di buku, jurnal, artikel, dan
internet yang berkaitan dengan penelitian sebagai sumber
pelengkap agar data yang dikumpulkan lebih akurat.
5. Metode Analisis Data
Setelah memperoleh data baik hasil observasi dan kepustakaan,
maka data dianalisis. Dengan deksriptif analisis, yaitu berusaha

untuk menggambarkan dan menganalisis secara mendalam
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berdasarkan data yang diperoleh.?* Adapun teknik analisis data

yang berhubungan dengan penelitian ini melalui tiga tahapan:

a. Reduksi data: penulis memilih data yang diperoleh dari
observasi dan kajian pustaka.

b. Sajian data: data-data yang diperoleh, kemudian penulis susun
secara berurutan dan menyederhanakan data-datayang memang
penting untuk dijadikan bahan analisis.

c. Penarikan kesimpulan: penyusunan hasil analisa penelitianyang

digunakan untuk mengambil kesimpulan analisis

6. Metode Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data, penulis melakukan tringulasi.
Tringulasi adalah teknik penelitian kualitatif dalam pengumpulan
data untuk mendapatkan temuan dan interpretasi data yamg lebih
akurat dan kredibel, penulis melakukan triangulasi. > Triangulasi
adalah metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif untuk
memeriksa dan menetapkan validitas dengan menganalisa dari
berbagai perspektif. Beberapa cara yang dapat digunakan yaitu
dengan menggunakan sumber yang banyak dan menggunakan
metodeyang berbeda. Penggunaan sumber yang banyak dan berbeda
dalam informasi dalam informasi yang sama. Ada 4 jenis penyajian
triangulasi yakni sebagai berikut:?°
1. Triangulasi Sumber
2. Triangulasi Metode

3. Triangulasi Peneliti

%M. Igbal Hasan, “Pokok-Pokok Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya”,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h. 87
25 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan,
h. 395.
%Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Tringulasi Pada
Penelitian Kualitatif,” Teknologi Pendidikan 10, no. 1, April (2010): h. 58.
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4. Triangulasi Teori

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode triangulasi
dengan pendekatan triangulasi sumber. Dengan membandingkan
hasil pengamatan wawancara dan juga membandingkan apa yang

dikatakan orang di depan umum dengan hasil pengamatan peneliti.

7. Langkah Penelitian

a. Tahap Persiapan Penulis menyusun rancangan penulisan,
dimulai dengan menentukan topik dan judul, memilih objek
penulisan, membuat sistem pencarian data, dan membuat
pedoman wawancara. Setelah itu, menghubungi beberapa
informan untuk membuat janji pertemuan dimana proses
wawancara dan observasi dilakukan. Selanjutnya, penulis
memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud serta tujuan
penelitian yang akan dilakukan kepada informan. Sesudah
mengikat janji waktu dan tempat pelaksanaan wawancara, maka
penulis melanjutkan untuk membuat pedoman wawancara dan
observasi sesuai dengan tujuan penulisan implementasi
komunikasi interpersonal melalui metode STIFIn di SD Nurul
Amin Islamic School (NAIS) Serang Baru Bekasi. Untuk
mendukung  terlaksananya  penelitian ini,  penulis
mempersiapkan beberapa alat yang dibutuhkan dalam
mengambil dokumentasi berbagai peristiwa yang terjadi saat
wawancara dan observasi penelitian ini. Alat-alat yang

digunakan yaitu alat tulis dan perekam.

b. Tahap Pelaksanaan

Sebelum  bertemu  dengan informan, penulis
mengkonfirmasi kembali janji pertemuan yang direncanakan.

Selain itu, penulis juga menyiapkan pedoman wawancara.
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Melalui wawancara yang sudah disepakati waktu dan
tempatnya, maka penulis dapat mengumpulkan data.
Pengumpulan data juga dilakukan dengan mencari kembali
informan lain yang memiliki hubungan dengan objek agar
mendapatkan data yang bersifat objektif. Kemudian, observasi
dan dokumentasi juga dilakukan untuk mendukung data yang
diperoleh dari wawancara. Setelah mendapat data penelitian,
penulis menganalisis dan melakukan validasi data tersebut
sesuai dengan metode yang digunakan sehingga mendapat
kebenaran yang dapat ditetapkan.
F.  Waktu Dan Pelaksanaan
Waktu penelitian adalah terhitung tanggal 20 Oktober 2021
sampai 10 Juni 2022, Mulai dari membuat proposal hingga akhir
wawancara. Sedangkan lokasi penelitian adalah SD Nurul Amin
Islamic School Serang Baru Bekasi.
G. Teknik dan Sistematika Penulisan
Penulisan dalam penelitian ini merujuk pada “Petunjuk Teknis
Penulisan Proposal dan Skripsi” Instiut llmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta
yang diterbitkan oleh LPPI 11Q Jakarta tahun 2021. 2" Dalam penulisan
skripsi yang akan dibuat terbagi menjadi 5 bab, masing-masing bab
memiliki Kketerkaitan antara yang satu dengan yang lainnya.
Diantaranya:
Bab I: PENDAHULUAN. Bab ini merupakan langkah utama yang
memuat latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka,

kerangka teori, metodologipenelitian, dan sistematika.

27 Institut 1lmu Al-Qur’an Jakarta, “Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Institut
Hmu Al-Qur’an Jakarta (IIQ) Jakarta™, (Jakarta: 11Q Press, 2021), h. 15.
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Bab IlI: LANDASAN TEORI. Bab ini penulis membahas tentang
landasan teori yang berkaitan dengan pembahasan terkait. Teori yang
dibahas, yaitu: pengertian implementasi, komunikasi interpersonal,
metode STIFIn, dan teori penetrasi sosial.

Bab Ill: GAMBARAN UMUM SD NURUL AMIN ISLAMIC
SCHOOL SERANG BARU BEKASI. Bab ini menggambarkan
tentang profil, sejarah singkat dan latar belakang metode STIFIn di SD
Nurul Amin Islamic School Serang Baru Bekasi.

Bab IV: ANALISIS IMPLEMENTASI KOMUNIKASI
INTERPERSONAL MELALUI METODE STIFIn DI SD NURUL
AMIN ISLAMIC SCHOOL SERANG BARU BEKASI. Bab ini
merupakan kajian pokok penting dalam penelitian kali ini. Penulisakan
menganalisis bagaimana perumusan pada permasalahan ini, yaitu
implementasi, kendala dan solusi yang dihadapi dari Komunikasi
Interpersonal melalui Metode STIFIn di SD Nurul Amin Islamic
School Serang Baru Bekasi.

Bab V: PENUTUP. Dalam bab ini, penulis akan menguraikan atau
menyampaikan sebuah kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dan penelitian yang telah tertulis pada bab-
bab sebelumnya, maka pada bab ini membahas mengenai kesimpulan
hasil dari penelitian yang berjudul “Implementasi Komunikasi
Interpersonal Melalui Metode STIFIn di SD Nurul Amin Islamic School
(NAIS) Serang Baru Bekasi”, sebagai berikut:

1. Implementasi Komunikasi Interpersonal Melalui Metode
STIFIn di SD Nurul Amin Islamic School Serang Baru Bekasi.

Metode STIFIn merupakan belahan otak dominan atau mesin
kecerdasan yang terdiri dari 5 belahan, yaitu Sensing (disingkat S),
Thinking (disingkat T), Intiuiting (disingkat 1), Feeling (disingkat F),
dan Insting (disingkat In). Metode STIFIn dapat menjadi alat bantu
dalam meningkatkan komunikasi interpersonal antara guru dengan
siswa dikelas empat dan lima SD Nurul Amin Islamic School Serang
Baru Bekasi.

Dalam penerapan komunikasi interpersonal melalui metode
STIFIn, pada tahap orientasi atau pengenalan secara sederhana anak
sensing, thinking, intuiting, feeling, dan insting mampu menyesuaikan
diri satu sama lain dengan baik. Hanya saja yang membedakan yaitu
pada kepercayaan diri karena faktor kepribadian introvert yang
cenderung lebih diam dan pemalu. Selanjutnya pada tahap eksplorasi-
afektif kelas 4 dan 5 yakni dalam mengepresikan diri anak Thinking
dan Intuiting aktif dan kritis dalam pesan yang diberikan oleh guru

dikelas. Sedangkan pada tahap afektif, anak feeling dan insting dapat

119
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menceritakan tentang kesehariannya baik dalam lingkungan keluarga

maupun kelas.

2. Kendala dan Solusi dalam Mengatasi Masalah Yang dihadapi
Terhadap Komunikasi Interpersonal Melalui Metode STIFIn di
SD Nurul Amin Islamic School Serang Baru Bekasi.

Kendala yang dihadapi di SD Nurul Amin Islamic School
(NAIS) yaitu: Kurangnya guru dalam pengembangan strategi atau
pendekatan mengajar berbasis STIFIn dan penerapan kepada seluruh
siswa di SD NAIS yang masih belum secara menyeluruh serta
kurangnya pelatihan atau workshop terkait metode STIFIn terhadap
orang tua. Yang kedua yaitu Lingkungan keluarga yang kurang
mendukung dengan potensi siswa, Terakhir yaitu terbatasnya ruang
pengembangan terhadap minat dan bakat.

Berdasarkan kendala yang dihadapi, maka solusi dalam
mengatasai masalah tersebut yaitu dengan mengadakan sosialisasi
secara menyeluruh bagi orang tua, guru dan siswa agar lebih
mengenal metode STIFIn sehingga dapat memaksimalkan potensi
genetik yang dimiliki dari setiap siswa. Kedua, yakni dengan
mewajibkan seluruh orang tua, staf guru, dan siswa untuk mengikuti
tes STIFIn, karena pengaruh lingkungan di rumah juga dapat
mempengaruhi potensi anak. Sehingga akan lebih efektif jika
penerapan metode STIFIn dirumah dilakukan dengan baik
ssebagaimana yang telah diterapkan di lingkungan sekolah. Terakhir,
dengan memberikan tambahan wadah untuk kreatifitas dengan
kompetisi yang diadakan di dalam dan di luar lingkup sekolah, agar
potensi yang dimiliki bisa dikembangkan lebih baik lagi dan
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memunculkan pengalaman serta rasa percaya diri lebih besar lagi
terhadap siswa.

Dari hasil pengamatan yang penulis teliti dilapangan bahwa
metode STIFIn ini cukup berpengaruh dalam komunikasi dikelas dan
dapat mempermudah guru dalam hal komunikasi kepada setiap
kecerdasan. Sehingga dapat mengurangi miss komunikasi dan
mempermudah penyampaian pesan dalam proses pembelajaran
sesuai dengan kecerdasan masing-masing. Dengan demikian, anak
merasa lebih mengenal potensi atau bakat yang dimiliki sehingga
perlu diberikannya wadah lebih luas lagi dalam berkarya maupun
kompetisi. Dengan adanya kompetisi, akan menumbuhkan rasa
semangat anak dalam berlomba menjadi yang terbaik diantara yang
terbaik, sehingga bakat yang dimiliki akan terus berkembang sesuai

dengan kecerdasan atau potensi genetik yang dimiliki.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas penulis menyampaikan saran
kepada SD Nurul Amin Islamic School (NAIS) Serang Baru Bekasi,
semoga apa yang disampaikan dapat bermanfaat, di antaranya:

1. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti implementasi
komunikasi interpersonal orang tua dengan murid.

2. Kepada sekolah agar dapat menerapkan konsep STIFIn kepada
seluruh siswa dari kelas 1 hingga kelas 6 agar serentak bisa
mengetahui potensi diri yang dominan dalam dirinya.

3. Kepada Guru, dapat melakukan Tes STIFIn secara keseluruhan bukan
hanya wali kelas, namun kepada guru mata pelajaran dan staf lainnya.

4. Kepada Orangtua, agar dapat bersedia untuk melakukan Tes STIFIn
untuk orang tua dan anaknya agar lebih mudah dalam mengenali jenis

kepribadian anaknya.
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